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SUMMARY 

DEVI MAWARNI. Characteristics of Effervescent Tablets of Fragrant 

Lempuyang Extract (Zingiber aromaticum Val.).(Supervised by GATOT 

PRIYANTO). 

 

 The aim of the study was to determine the effect of adding lempuyang fragrant 

extract on the characteristics of effervescent tablets. This research utilizes the effect of 

sparkle on effervescent products which can suppress the bitter taste of 

fragnantlempuyang. The processing method used for the manufacture of effervescent 

tablets is wet granulation method. The study used a Factorial Completely Randomized 

Design with two treatments  and each treatment was repeated 3 times. The first factor is  

concentration of fragnant lempuyang granules (0%, 10%, 20%, 30%, and 40%) and the 

second factor is sodium bicarbonat concentration (20% and 40%). The observed 

parameters is phisical characteristics (soluble time, and hardness) and chemical 

characteristics (water content, pH, and antioxidant activity). 

The results showed that the addition of fragrant lempuyang and sodium 

bicarbonate, had a significant affect on the antioxidant activity of effervescent 

tablets. The concentration of the fragrant lempuyang treatment had a significant 

effect on the moisture content and antioxidant activity of effervescent tablets. 

Treatment with sodium bicarbonate concentration had a significant effect on 

antioxidant activity and significantly affected the dissolution time of effervescent 

tablets. The best research treatment is A3B2 treatment (30% lempuyang Wangi: 

40%  sodium bicarbonate) with a water content value of 6.09% below the standard 

value of BPOM RI (2015) which is 10%, the value of dissolving time is 62.33 

seconds below the standard value of BPOM RI (2014) namely 5 minutes, pH 5.4, 

antioxidant activity 1098.5 g/mL and hardness 448 gf. 

 

 

 

 



 
 

                                                    vii Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

DEVI MAWARNI. Karakteristik Tablet Effervescent Ekstrak Lempuyang Wangi 

(Zingiber aromaticum Val.) (Dibimbing oleh GATOT PRIYANTO). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak lempuyang 

wangi terhadap karakteristik tablet effervescent. Penelitian ini memanfaatkan efek 

sparkle pada produk effervescent yang dapat menekan rasa pahit pada lempuyang 

wangi. Pembuatan tablet effervescent menggunakan metode granulasi basah. 

Pengolahan data penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) dengan dua perlakuan dan dilakukan pengulangan 3 kali. Faktor pertama yaitu 

konsentrasi granul lempuyang (0%, 10%, 20%, 30% dan 40%) dan factor kedua yaitu 

konsentrasi natrium bikarbonat (20% dan 40%). Parameter yang diamati adalah 

karakteristik fisik (waktu larut dan kekerasan) dan karakteristik kimia (kadar air, pH, 

dan aktivitas antioksidan).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi kedua perlakuan yaitu lempuyang 

wangi dan  natrium bikarbonat berpengaruh nyata terhadap aktivitas antioksidan tablet 

effervescent. Perlakuan konsentrasi lempuyang wangi berpengaruh nyata terhadap 

kadar air dan aktivitas antioksi dan tablet effervescent. Perlakuan konsentrasi natrium 

bikarbonat berpengaruh nyata terhadap aktivitas antioksi dan dan waktu larut tablet 

effervescent. Perlakuan terbaik penelitian yaitu perlakuan A3B2 (30% lempuyang 

wangi: 40% natrium bikarbonat) dengan nilai kadar air 6,09% dibawah nilai standar 

BPOM RI (2015) yaitu  ≤10%, nilai waktu larut 62,33 sekon dibawah nilai standar 

BPOM RI (2014) yaitu ≤5 menit, pH 5,4, aktivitas antioksidan 1098, 5 µg/mL dan 

kekerasan 448 gf. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Lempuyang wangi merupakan tanaman rimpang yang memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. Menurut Warta Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Industri, lempuyang wangi masuk kedalam lima besar 

tanaman utama yang digunakan untuk bahan baku jamu dengan laju permintaan 

yang selalu meningkat (Anonim, 2012). Simplisa lempuyang wangi berdasarkan 

hasil kajian prospek temuan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

memiliki prospek pasar yang sangat baik, namun kualitas lempuyang wangi pada 

pasokan bahan baku dan di tingkat penyimpanan cenderung menurun sehingga 

perlunya pengolahan yang dapat mempertahankan ataupun meningkatkan kualitas 

produk lempuyang wangi tersebut. Industri Obat Tradisional (IOT) dan Industri 

Kecil Obat Tradisional (IKOT) mengungkapkan bahwa kebutuhan simplisa 

lempuyang wangi mencapai 903,62 ton (Anonim, 2012) dan serapan simplisa 

lempuyang mencapai 10 ton per tahun di daerah Jawa, Bali, dan sumatera 

(Wahyuniet al., 2013). 

Menurut data Kementerian Pertanian Republik Indonesia secara nasional 

(2015-2019) rata-rata luas panen dan produksi lempuyang berturut-turut 

4.367.660,4 m2 dan 8.415.870,4 kg. Peningkatan produksi lempuyang dapat 

dilakukan dengan melakukan pengembangan produk sehingga produktivitas 

produk lempuyang juga akan meningkat. Produk lempuyang wangi hingga saat ini 

hanya dalam bentuk produk segar, kering dan bubuk sehingga perlu dilakukan 

pengembangan produk pada lempuyang sebagai produk herbal yang banyak akan 

manfaat. 

Ekstrak lempuyang terdeteksi memiliki lebih dari 50 macam komponen 

dengan menggunakan analisis GCMS (Gas Cromatography and Mass 

Spectroscopy). Dengan senyawa sesquiterpenoid zerumbone dan asam asetat yang 

merupakan kandungan utama pada lempuyang wangi pada semua aksesi. 

Lempuyang wangi memiliki kandungan zerumbone yang umumnya kurang lebih 

40%. Lempuyang wangi memiliki fungsi sebagai kemopreventif agen melawan
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kanker usus besar, kanker mulut rahim, kanker kulit, antiproliferasi, antioksidan, 

antiinflamasi, immunimodulator dan kanker pankreas. Fungsi lempuyang wangi 

sebagai kemopreventif disebabkan adanya kandungan zerumbone (Wahyuniet al., 

2013). 

Ekstrak lempuyang wangi baik dalam bentuk segar, kering, dan jus secara in 

vitro memiliki aktivitas antibakteri terhadap Mycoplasma gallisepticum (Sutardi et 

al, 2015) dan minyak atsiri lempuyang wangi secara in vitro memiliki aktivitas 

anti bakteri terhadap Streptococus alpha, Pseudomonas aeruginosa dan 

Salmonella typhi (Handayani et al., 2012) yang berbanding lurus dengan 

konsentrasi eksrak. Selain itu penggunaan ekstrak lempuyang wangi juga 

berpengaruh terhadap tubuh secara eksternal yaitu dalam konsentrasi 1,2% efektif 

mematikan larva nyamuk Aedes aegypti (Sumilih et al., 2010). Namun 

berdasarkan pemeriksaan histopatologi pada mencit menunjukkan ekstrak etanol 

pada lempuyang wangi bersifat hepatoksik dan nefrotoksik sehingga konsumsi 

lempuyang wangi tidak dianjurkan secara rutin setiap hari karena dapat 

menyebabkan penurunan aktivitas gerak, urinasi, salvias berlebihan dan diare 

(Rasyidet al, 2012).  

Prinsip tablet effervescent ialah ketika tablet kontak dengan air maka akan 

membentuk gas gelembung berupa karbondioksida akibat adanya reaksi antara 

asam dan basa. Komposisi bahan dalam pembuatan tablet effervescent harus 

memiliki sifat larut dalam air yang baik (Arini dan Lannie, 2012). Tablet 

effervescent dapat meningkatkan kesukaan konsumen karena adanya rasa segar 

dan samarnya rasa pahit akibat adanya gas karbondioksida yang muncul. Sumber 

asam yang sering digunakan ialah asam sitrat, asam fumarat, asam tartrat, dan 

asam malat. Sedangkan basa yang sering digunakan ialah natrium bikarbonat, 

kalium bikarbonat, natrium karbonat, dan kalium karbonat (Yulianti dan Suyatno, 

2021). 

Semakin banyak asam dan basa yang ditambahkan maka waktu kelarutan 

tablet semakin cepat. Tablet ekstrak jahe merah yang menggunakan asam fumarat 

dan natrium bikarbonat memiliki waktu larut 5-6 menit dengan bobot tablet 800-

880 mg (Arini dan Lannie, 2012) dan tablet daun katuk menggunakan 2 jenis 

asam yaitu asam sitrat dan asam tartrat dengan basa natrium bikarbonat memiliki 
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waktu larut 1-2 menit dengan bobot tablet 2000 mg (Yulianti dan Suyatno, 2021). 

Oleh karena itu asam yang akan digunakan pada penelitian ini adalah asam sitrat 

dan asam tartrat. Pembuatan tablet juga harus ada pengikat untuk membentuk 

granula atau meningkatkan kekompakan. Bahan pengikat yang sering digunakan 

ialah PGA (Pulvis Gum Arabicum), PVP (Poly Vinyl Pirolidron) dan gelatin. 

Secara umum penyakit pada usia lanjut ialah degenerative yang dikarenakan 

adanya proses degenerasi sel-sel tubuh. Secara alami konsumsi pangan yang 

tinggi akan antioksidan akan meningkatkan system pertahanan tubuh untuk 

melawan berbagai jenis penyakit. Oleh karena itu konsumsi minuman herbal 

seperti lempuyang wangi sangat dianjurkan mengingat adanya paparan virus 

COVID-19 yang dapat menyerang pada tubuh dengan system imun yang rendah. 

Disregulasi system imun berperan dalam kerusakan jaringan pada infeksi (Susilo 

et al., 2020). Pengaplikasi lempuyang wangi pada tablet effervescent membantu 

konsumen dalam meningkatkan konsumsi minuman herbal tanpa 

mempertimbangkan flavor yang dihasilkan dari minuman herbal lempuyang 

wangi tersebut sehingga konsumsi minuman fungsional di Indonesia dapat 

meningkat. Tablet effervescent juga mempermudah dalam proses penyimpanan 

dan penyajian karena tablet effervescent memiliki ruang simpan yang sempit serta 

penyajian tanpa pengadukkan. 

 

1.2 . Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

ekstrak kering lempuyang wangi terhadap karakteristik tablet effervescent. 

 

1.1 . Hipotesis 

Pendugaan sementara penambahan ekstrak kering lempuyang dapat 

mempengaruhi (berpengaruh tidak nyata atau berpengaruh nyata) karakteristik 

fisik dan kimia tablet effervescent. 
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